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Medi ungkaka mikoncurua. Cinggala nomoncuru, ia noponipi wite.

Guru nopicucula’aso panimbula padhe malala. Hawite, Medi nomompau 
matano.

Cia molengo, kalasi nopimbalimo istana bhajinga. Medi nodhane’e i lalono 
istana leo, i lalono kamara koncurua bhamahewamo mai bha’umelamo. 

Medi anak yang senang tidur. Setiap tidur, ia pasti bermimpi. 

Guru sedang bercerita tentang tanaman serai wangi. Namun, Medi merasa 
mengantuk. 

Tiba-tiba, ruang kelas menjadi sebuah istana megah. Medi berada di dalam 
istana itu, di kamar tidurnya yang juga luas dan megah.

“Kamarimba kapibhaho mai kapiganti bhajumiu, Pangera! Karia’a 
nabhelaiemo!” nogora kacindala.

“Cepatlah mandi dan ganti bajumu, Pangeran! Pesta akan segera dimulai!” 
ucap pelayan. 

Medi ciamo nasumabara. Nadhohata mpu’u kama’a, kabharabhacia, 
mai nadhohata hake mia bundono i karia’ano. Po’oli nopibhaho, ia 
nopigantimo bhaju. Ia notadhe i haroano paeasa. No’ita kuluno nopakana 
bhaju pangera. Bhaju kanto’owano anano raja.

Medi tak sabar lagi. Pasti banyak makanan, banyak permainan, dan banyak 
orang yang hadir di pestanya. Setelah mandi, ia berganti baju. Ia berdiri 
depan cermin. Melihat dirinya dengan baju pesta seorang pangeran. Baju 
kebesaran anak raja.
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Mo’oli, sawuta’e bundono nodhawuasomo Medi hadia. Mai kaweleano mai 
ko’ejeno, Medi no’alae hadia-hadiano leo. po’oli mo’ia nokama’amo asa-
asa. Kandisaka karia’a nokogiu-giu. Dane’e manu kagore, manu kancunu, 
roti keju mai cokolati, susu cokolati, sirupu vanila, wua apele, munte, 
stroberi, mai angguru. Dane’e uka supu manu jamuru. Medi noma’a manu 
kancunu mai noporoku susu cokolati.
Lalu semua yang hadir memberi Medi hadiah.  Dengan rasa senang dan 
bangga, Medi menerima hadiah-hadiahnya. Lalu mereka makan bersama. 
Hidangan pesta dengan bermacam lauk. Ada ayam goreng, ayam bakar, roti 
keju dan coklat, susu coklat, sirup vanila, buah apel, jeruk, stroberi, dan 
anggur. Ada juga sup ayam jamur. Medi makan ayam bakar dan minum susu 
coklat. 

Wa’i taman dane’emo Raja mai Ratu. Sawuta’e mia nodhawusie ucapa 
ulang tahun ngaso Medi. Sawuta’e bundono anano wite raja. Dane’e 
pangera mina aso Negeri Langit, pangera mina i Kerajaa Samudera, 
Putirii Raja Bulan, Putirii mina Negeri Salju. Dane’e uka perii mina Negeri 
Pelangi.

“Selamat ulang tahun, Pangera Medi,” nokabhija mo’ia.

Di taman sudah ada Raja dan Ratu. Semua memberi ucapan selamat ulang 
tahun pada Medi. Semua yang hadir adalah anak raja. Ada pangeran dari 
Negeri Langit, pangeran dari Kerajaan Samudera, Puteri Raja Bulan, puteri 
dari Negeri Salju. Ada juga peri dan Negeri Pelangi.  

“Selamat ulang tahun, Pangeran Medi,” ucap mereka. 
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Medi mai mo’ia pangera mai putirii mo’oli nokabharabhamo i taman. 
Dane’e milaguno, micuculano, manarino, mai papajereno. Po’oli 
nokabharabha mo’ia nokapororopumo nga’aso nakamita Medi 
nabungkale’e hadia ulang tahuno. Amea-amea hadia nobungkale’e.

Medi bersama para pangeran dan puteri raja lalu bermain di taman. Ada yang 
bernyanyi, saling bercerita, menari, dan berkejar-kejaran. Setelah bermain 
mereka pun berkumpul untuk melihat Medi membuka hadiah ulang tahunnya. 
Satu per satu hadiah dibuka
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Nging…. Ngiiiing…. Ngiiing….
Nduu nokongii i tolingano Medi. Medi notopalie tolingano.
Nging…. Ngiiing…. Ngiiing….

Ngiino buroto nomengganggu hake.
Medi habucu nobhangumo. Bhadhonga nokisoli matano, ia nopikamata’e 
buroto, pande miwauno ngii haleo ari. Hawite, ia cia namita buroto. 
Tangkanomo dane’e guru mitatadheno i lepeno.

Nging…. Ngiiing…. Ngiiing….
Bunyi denging di telinga Medi. Medi menepuk telinganya..
Nging…. Ngiiing…. Ngiiing….

Bunyi suara nyamuk yang sangat mengganggu. 
Medi pun terbangun. Sambil mengucek mata, ia mencari-cari nyamuk, si 
pembuat bunyi denging itu. Namun, ia tak melihat ada nyamuk. Hanya ada 
guru yang berdiri di dekatnya. 

“Iso’o momoncurumo uka, Medi,” nopogau guruno.
Guruno mo’oli nodharamo Medi ngaso namireku. Sabhangka akalasino 
nokabhota’a noka’ita we’elino Medi. Tontole tandano pilawea 
nokonduumo.

“Jaga iso’o buroto!” pogau Medi nosungku.

“Kamu tertidur lagi, Medi,” ucap gurunya. 
Gurunya lalu menyuruh Medi membasuh muka. Teman-teman sekelasnya ter-
tawa melihat tingkah Medi. Bel tanda istirahat pun berbunyi. 

“Awas kau nyamuk!” ucap Medi kesal. 

Gagarano ngiino buroto leo, ia nobhangumo. Ia gauno dane’epo nahumora 
wa’i istana. Ia lalono dane’epo najumari anano raja. Nomombaka hake 
nojari pangera. Dane’e pakea umela, kamara mahewa mai bhajinga, mai 
dhohata kadhadhara nga’aso sumiapuno sawuta’e nisawano.

Gara-gara bunyi nyamuk itu, ia terbangun. Padahal ia masih ingin tinggal di 
istana. Ia masih ingin menjadi anak raja. Betapa senangnya menjadi  seorang 
pangeran. Punya pakaian bagus, kamar luas dan mewah, serta banyak pelayan 
yang siap melayani apa kebutuhannya. 
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Ah, mbarike’enomo para’a tojari anano raja. Sawuta’e handa 
nobhincingie mia. Medi gauno dhane’epo namuncuru. Ia lalono dane’epo 
najumari nabale wa’i kerajaan, namotabu mai andea-andeano mo’ia 
pangera anano raja mina bhawangi.

Ia tabea agori nambule i ka’ana.

Ah, begitu rupanya jadi anak raja. Semuanya serba dilayani. Medi masih ingin 
melanjutkan tidur. Ia berharap dapat kembali ke kerajaan, bertemu dengan 
kawan-kawannya para pangeran anak raja dari berbagai penjuru. Sayangnya, 
bel tanda pulang berbunyi. 

Ia harus segera pulang ke rumah.
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Medi nomoncuru nosoa i ruangano nontoa. Holeo iana, holeo ahadhi, 
rambi 10.00 (ompulu) ciciono. Inano nobhangue Medi. Wa Ina naminte i 
dhaoa.

Medi tertidur pulas di ruang nonton. Hari ini, hari Minggu, pukul 10.00 pagi. 
Ibu membangunkan Medi. Ibu akan ke pasar. 

“Medi, culungi jaga’e bhaju-bhaju nipohai ee!” nopogau inano.
“Umbe, Ina.” Nobhalo Medi bhadhonga nopingawa.
“Bhara sala momoncuru iso’o! Burie, dane’e karoropo ompure uka 
nipohaino ina i wawo pagara!”
“Umbe, Ina. Tanaa wite, indau ajumaganie sawuta’e! pogauno.
Wa Ina no’intemo i dhaoa. Medi nomuncuru nosoa.

“Medi, tolong jagakan baju-baju yang sedang dijemur, ya!” ucap ibu.
“Iya, Bu.” Jawab Medi sambil menguap. Lalu ia menarik bantal guling yang 
terjatuh dari kursi.
“Jangan sampai tertidur kamu! Ingat, ada keripik ompure juga yang ibu jemur 
di atas pagar!”
Medi mengangguk dengan mata terpejam.
“Siap, Bu. Tenang saja, Medi akan jaga semuanya!” ucapnya.
Ibu berangkat ke pasar. Medi tidur dengan pulas.
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Medi terbangun karena mendengar suara ramai. Ia berada di tengah padang 
yang luas dan berdiri di depan pasukan yang siap berperang. Ia sedang 
memimpin pasukan kerajaan. Mereka akan melawan pasukan raksasa. 

Medi nobhangu sababu nopindongo kowarero. Ia nopi’anda-anda i 
tongano dhalapa nto’owa ia notadhe i haroano pasuka sumiapuno 
moparaano. Ia nopimpi pasuka karajaa. Mo’ia nakabhali pasuka raksasa.

“Seraaaang!” Medi memberi aba-aba. Lalu seluruh pasukan yang dipimpinnya  
bergerak maju. 

Dengan mudahnya Medi mengalahkan satu, dua, tiga, hingga puluhan raksasa. 
Hebat sekali Medi. Ia memiliki gelang sakti yang membuatnya menjadi sangat 
kuat. Gelang pemberian ibunya yang dibuat dari helai daun ompure. Seluruh 
pasukan mengelu-elukan keberanian dan kekuatan Medi melawan pasukan 
raksasa.

“Serangiiiii!” Medi nocindala. Po’oli sawuta’e pasuka nipimpino 
nokamajomo.

Bhamamudhamo hake, Medi notalo amia, rua mia, tolu mia, padha 
puluno mia raksasa. Mongkana kahosano Medi. Ia nodhane’e gagala 
kokobarakati buaso nojari nokobuku hake. Gagala kadhawuno inano 
nipiwau mina ro’ono ompure. Sawuta’e pasuka no’ejesie kabaraniano mai 
kakobukuno Medi nobhali pasuka raksasa.
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Nging…. Ngiiing…. Ngiiing….

Medi menepuk telinganya. Ia berusaha mengusir bunyi yang menganggu 
tidurnya.

Nging…. Ngiiing…. Ngiiing….

Medi terbangun kesal. Ia masih harus menyelesaikan pertempuran dengan 
raksasa. Namun, bunyi denging nyamuk membangunkannya. Ia mencari-cari si 
nyamuk. 

Nging…. Ngiiing…. Ngiiing….

Medi notopa tolingano. Ia nogau nopawulu nduu gumangguno koncuruano.

Nging…. Ngiiing…. Ngiiing….

Medi nobhangu nosungku. Ia dane’epo tabea namamo’olie poparaa’a mai 
raksasa. Hawali, ngiino buroto nopabhangumo ia. Ia nopikamata’e buroto 
leo.

“Awas kau nyamuk! Lagi-lagi kau mengangguku!” teriak Medi. 

Ia mengambil semprot nyamuk sambil mencari-cari nyamuk. Namun, ia tidak 
melihat ada nyamuk di sekitarnya. Medi lalu keluar ke teras masih dengan 
rasa kesal pada nyamuk. Teman bermain Medi lewat depan rumah. Mereka 
mengajak Medi bermain bola. Namun, Medi menolak. Ia ingin melanjutkan 
tidur.

“Jaga iso’o buroto! Isoo moganggua’umo uka!” nokongara Medi.

Ia no’ala kasemprotino buroto bhandhonga nopikamata buroto. Hawali 
ia cia namita buroto i lepe-lepeno. Medi mo’oli nokaluaramo i terasi mai 
kasumungkuno wa’i buroto. Sabhangka bharabha’ano Medi nolalo i 
haroa ka’ana. Mo’ia noka’ungku Medi nakabharabha bola. Hawite, Medi 
nomongadhe. Ia hadha dane’epo namoncuru.
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“Aku sudah jadi ksatria kerajaan tadi, andai nyamuk-nyamuk itu tidak “Aku sudah jadi ksatria kerajaan tadi, andai nyamuk-nyamuk itu tidak 
membangunkanku,” ucapnya kesal.membangunkanku,” ucapnya kesal.

Medi melanjutkan tidur di kursi teras. Ia berharap dapat kembali ikut Medi melanjutkan tidur di kursi teras. Ia berharap dapat kembali ikut 
bertarung melawan pasukan raksasa.bertarung melawan pasukan raksasa.

“Inda’u ajumarimo lakasegano kerajaan haleo, ane buroto-buroto leo cia 
nabhangua’u,” pogauno nosungku.

Medi nomoncuru i kaderano tarasi. Ia gauno nojari mindua namoparaa 
nabhali pasuka raksasa.
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Medi nopisua i hamotano gandu. Mo’ia papihamota nokapicimpu gandu. 
Tiba-tiba, amia pepihamota nokongara.
“Ita’epo, La Nyii-Nyii nobundomo uka!” nopogau nomontasu.

Nging…. Ngiiing…. Ngiiing….

Nduu ngii bhamongkanamo hake. Medi mai mo’ia papihamota nokatutue 
tolingano. Medi no’ita akulu buroto bhamokubumo kuluno. Iamo ari la 
Nyii-Nyii. Kato’obano kuluno talo’e manusia. La Nyii-Nyii nokokake mai 
kopani molewa.

Medi masuk ke kebun jagung. Para petani sedang panen jagung. Tiba-tiba, 
seorang petani berteriak. 
“Lihat, si Nying-Nying datang lagi!” ucapnya ketakutan.

Nging…. Ngiiing…. Ngiiing….

Bunyi denging yang sangat keras. Medi dan para petani menutup telinga. Medi 
melihat seekor nyamuk bertubuh besar. Dialah si Nying-Nying. Tubuhnya lebih 
besar dari manusia. Nying-Nying memiliki kaki dan sayap yang lebar. 
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Nyii-Nyii, Buroto nto’owanomo hake mina sawuta-wuta’e buroto. Ia 
nobhota’a nokawelea cinggala no’ita ungka-ungkaka nisaku-sakuno 
noke’e atawa notodhe nomontasu. La Nyii-Nyii uka nokawelea sababu 
manusia nomontasue mai cia nabaranie ia.

Nging…. Ngiiing…. Ngiiing….

La Nyii-Nyii nolola norope i ka’anano papihamota. Ia nobholo’e tawe 
to’owa isino gandu mocuka nipitoro. Mo’oli, ia nobholomo bhalobu noko’isi 
kapusu nosu nima’ano moia papihamota. Sosolu gandu leo nomantalemo 
i pepea. Mo’ia papihamota nokasungkumo hawite mo’ia cia nakamo’oli 
nakamiwau papara’a.

Nying-Nying, si nyamuk paling besar dari semua kawanan nyamuk. Ia tertawa 
senang setiap melihat anak-anak yang diganggunya menangis atau berlarian 
ketakutan. Nying-Nying juga senang karena manusia takut dan tidak berani 
padanya. 

Nging…. Ngiiing…. Ngiiing….

Nying-Nying terbang menuju rumah petani. Ia menumpahkan panci besar 
berisi jagung tua yang sedang direbus. Lalu, ia menumpahkan mangkuk 
berisi kapusu nosu yang akan disantap oleh para petani. Bubur jagung itu 
berhamburan di lantai. Para petani marah tetapi tidak bisa berbuat apa-apa. 
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Medi nopajangka’e Nyii-Nyii. Buroto ia leo nolola norope i apuku ka’ana. 
I lalono ka’ana leo, amia wa ompu nopitoro kampuruni. Gandu momeko 
po’olimo nipicucu nipitoro mai kasantaino kunde’e leo  nocibholomo

Medi mengejar Nying-Nying. Nyamuk itu terbang menuju sebuah rumah. Di 
dalam rumah, seorang nenek sedang memasak kampuruni. Jagung manis 
yang sudah ditumbuk sedang dimasak dengan air santan kelapa itu pun 
tumpah. 
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“Jaga, iso Nyii-Nyii!” nogora Medi. Nosungku hake ia mai we’elino buroto 
to’owa leo.
“Iso’o mobarani mai inda’uka, Medi? Ita’e, badha’u hake ana talo’e 
kato’obano badhamu!” 
“Antagi wite. Inda’u amamijarie nakokodhi hake badhamu!” no’ewa Medi.

Medi nopikamata akala paimpa’a nga’aso natumalo Nyii-Nyii. Buroto ia 
uka leo noparompu pasukano buroto to’owano kuluno. Mo’ia papihamota 
nokagaumo pawuluano buroto nto’aru. Hawite, sababu kapito’owano 
badhano buroto leo buaso mo’ia papihamota cia nakamo’oli nakatumalo 
buroto.

“Awas, kau, Nying-Nying!” kata Medi. Kesal sekali ia dengan tingkah nyamuk 
besar itu.
“Apa kau berani denganku, Medi? Lihat, tubuhku saja lebih besar daripada 
tubuhmu!” 
“Tunggu saja. Aku akan membuat tubuhmu menjadi sangat kecil!” tantang 
Medi.

Medi berpikir, mencari cara mengalahkan Nying-Nying. Nyamuk itu juga 
mengumpulkan pasukan nyamuk bertubuh besar. Para petani sibuk mengusir 
kawanan nyamuk. Namun, tubuh nyamuk-nyamuk yang lebih besar itu 
membuat para petani tak bisa mengalahkan nyamuk.
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Medi nopisua i lalono karompu cia namombelai mina hamotano gandu. 
Mo’oli ia nosulamo ka’awo. Ia pikirino hauno ka’awo leo jari natumalo’e 
Nyii-Nyii mai pasukano buroto. Ka’awo nomosulamo. Api noto’owamo 
nosula’e sawuta’e panimbula i karompu.

Medi masuk ke hutan yang tak jauh dari kebun jagung. Ia lalu membakar 
semak belukar. Ia berpikir asap semak-semak itu pasti bisa mengalahkan 
Nying-Nying dan pasukan nyamuk. Semak-semak terbakar. Api membesar 
membakar seluruh tanaman di hutan. 
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Apuku sau ompure norapo’e api nomosulamo uka. Hau nokaluara mina i 
sau ompure mosulano leo. Hau nohende norato’e hamotano gandu. Nyii-
Nyii mai pasukano norapo’e hauno.

“Aaaahhh, adoeee…, parae’a ningke’e? Mo’apa badha’u ana?”

Nyii-Nyii mai pasukano buroto nokapingara-ngaramo. Mo’ia 
nokamalolamo nokageleaso hau. Ngoi noporoi hau marimba hake ahirino 
Nyii-Nyii mai pasukano ciamo nakomo’oli nakalumola nakamolai. 

Sebuah pohon ompure terkena api dan terbakar.  Asap keluar dari pohon 
ompure yang terbakar itu. Asap mengepul hingga sampai ke kebun jagung. 
Nying-Nying dan pasukan nyamuk terkena asapnya. 

“Aaaghh, aduuh…, ada apa ini? Kenapa tubuhku?” 

Nying-Nying dan pasukan nyamuk menjerit. Mereka beterbangan menghindari 
asap. Angin mengembuskan asap dengan cepat hingga Nying-Nying dan 
pasukannya tak bisa lagi terbang menghindar. 

15



“Aaahh…, badha’u. Mo’apa badha’u nomulaimo nokokodhi? Ciaaaa!” 
Nokongara Nyii_Nyii.
Hau tambamo nomokapa. Samomolengono, badhano Nyii-Nyii mai 
pasukano buroto nokokodimo.
“Horeee…!!” Medi mai mo’ia papihamota nokamangaramo nokakawelea. 
Nokatalo’emo Nyii-Nyii mai pasukano buroto.

“Agh…, tubuhku. Kenapa tubuhku mulai mengecil? Tidaaaak!”  Jerit Nying-
Nying.
Asap semakin tebal. Lama-kelamaan, tubuh Nying-Nying dan pasukan nyamuk 
menjadi kecil. 
“Horee…!!” Medi dan para petani berseru senang. Mereka berhasil 
mengalahkan Nying-Nying dan pasukan nyamuk.
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Medi nopikampempe’ena para’a sababuno Nyii-Nyii nopijari nokokodhi. 
Para’a kaleo, sau ompuremo leo buaso Nyii-Nyii mai mo’ia buroto 
nokakodhimo.dua!”

“Sau para’a rike’e? Nope’ena Medi waktuu no’ita dane’e apuku sau 
ompure ciano musulano. Sau ompure ni’itano leo cia wala namocinggi 
mbilamo sau aga’ano cumumbuno i lepe-lepeno. Hawite tolu metere 
kacinggino.

“Rike’e ompure karompu. Cumbuno tabea i karompu, wuano nojarisie lagi 
kama’ano aga’a papihamota,” nongea amia papihamota.

Medi mai mo’ia papihamota mo’oli noka’asa-asamo nokapabarasii sisa-
sisano panimbula mai sau mosulano.

Medi mencari tahu apa yang menyebabkan Nying-Nying mengecil. Ternyata, 
pohon ompure-lah yang membuat Nying-Nying dan para nyamuk menjadi kecil. 

“Pohon apakah itu?” tanya Medi saat melihat ada satu pohon ompure yang 
tidak terbakar. Pohon ompure yang dilihatnya itu tidak terlalu tinggi dibanding 
pohon lain yang tunbuh di sekitarnya. Hanya sekitar 3 meter saja tingginya. 

“Itu ompure hutan. Tumbuhnya memang di hutan, buahnya sering dijadikan 
makanan oleh sebagian petani,” ucap seorang petani. 

Medi dan para petani lalu bersama-sama membersihkan sisa-sisa tanaman dan 
pohon yang terbakar.
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Nging…. Ngiiing…. Ngiiing….

“Jaga isimiu manusia, asumosopie rea miu sadhohatano sampe badha 
mami najumarimo nato’owa uka mindua!”

Mo’oli nokajari kokodhi, Nyii-Nyii mai sawuta’e buroto nokasungkumo 
wa’i manusia. Bhisa badhano nokakokodhimo, mo’ia nakasumasakue wite 
manusia. Nyii-Nyii mai sawuta’e buroto nakamingii-ngii wite i tolingano 
manusia.

Nging…. Ngiiing…. Ngiiing….

“Awas kalian manusia, akan kuhisap darah kalian sebanyak-banyaknya hingga 
tubuh kami menjadi besar kembali!” 

Setelah menjadi kecil, Nying-Nying dan semua nyamuk marah pada manusia. 
Walaupun tubuh nyamuk menjadi kecil, mereka tetap akan terus menganggu 
manusia.  Nying-Nying dan semua nyamuk akan selalu berucap di telinga 
manusia.

18



“Adhedhe! Bhaju. Ahhh, bhaju …pohaino ina!!”
Medi notodhe i kampohaita i tongata’a no’ala bhaju-bhaju moburono. 
Po’oli nobalemo i tarasi no’una bhaju-bhaju leo i kurusii. Kia handamo 
nomoranca. Mo’oli ia notorangamo i wawono pagala.

“Bhooooo! Karoropo ompureno ina!” noko’aki mindua.
Medi notodhe mindua i pagala. Mo’oli no’alamo katepino karoropo ompure 
moburuno. Medi nomentei bhaju mai karoropo ompureno ina citauno i 
kurusii.

“Ya ampun! Bajuuuu. Aah, baju…, jemuran ibu!!”
Medi berlari ke tiang jemuran di pekarangan dan mengambil baju-baju yang 
basah. Lalu kembali ke teras dan meletakkan baju-baju itu di kursi. Hujan 
makin deras. Lalu ia melihat ke atas pagar.

“Waduuuuh! Keripik ompure ibu!” teriaknya lagi.
Medi kembali berlari ke arah pagar. Lalu mengangkat nampan keripik ompure 
yang juga sudah basah. Medi memandangi baju dan keripik ompure ibu yang 
tergeletak di kursi. 

Nging…. Ngiiing…. Ngiiing….

Nduu ngii ia leo cipindongomo uka i tolingano Medi. Medi nobhangu 
tokinda. Mo’oli, no’itamo i lepe-lepeno. Cia mane’e buroto. Mo’oli, 
no’itamo kalende i tongata’ano ka’ana. Nokokia nomoranca.

Nging…. Ngiiing…. Ngiiing….

Bunyi denging itu terdengar lagi di telinga Medi. Medi terbangun kaget. 
Lalu, melihat sekelilingnya. Tak ada nyamuk. Lalu, dilihatnya genangan air di 
pekarangan rumah. Hujan turun dengan derasnya. 
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“Aaahhh…nomoburumo sawuta’e,” nopogau.
Kia no’ontomo. Wa Ina nobundomo mina i dhaoa. Wa Ina no’ita’emo bhaju 
mai karoropo ompure majaburuno.

Mediiii…Cia ongea bhaa, jaganie pohaia! Iso’o momoncurumo uka ka. 
Moponipimo uka para’a iso’o, haa!”
Wa Ina nonanaumo Medi. Medi nobhapicungku-cungkumo bhadhonga 
nosawa mo’apu

“Aaah…jadi basah semua,” ucapnya.
Hujan berhenti. Ibu datang dari pasar. Ibu melihat baju dan keripik ompure 
yang basah kuyup.

“Mediiii…. Ibu sudah bilang, jaga jemurannya! Kamu tertidur lagi, ya. Mimpi 
apa lagi tadi kamu, hah!”
Ibu memarahi Medi. Medi hanya tertunduk sambil terus meminta maaf.
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